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BAB Il

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Tinjauan Umum Komunikas Massa

Konteks komunikas massa mdibatkan banyak komunikator, berlangsung
medui dgem bemedia dengan jaek fisk yang rendsh (atinya jauh),
memungkinkan  penggunean  stu  aau  dua Sduran  indranvi  (penglihatan,
pendengaran), dan biasanya tidak memungkinkan umpan balik segera

Komunikes messa (mass communication) addah komunikes yang
menggunakan media massa, bak cetak (surat kabar, mgdah) aau dektronik
(redio, tdevid), yang dikdola oeh suatu lembaga aau orang yang dilembagakan,
yang ditujukan kepada sgumlah besxy orang yang terssbar di banyak tempd,
anonim dan heterogen. Pesantpesannya bersfa umum, disampaikan secara cepat,
serentak dan sdintas (khususnya media dektronik). (Mulyana, 2000 75)

Dr. Phil. Adrid S Susato ddam bukunya Komunikes Massa |
menjdaskan, bahwa dasar pemikiran tentang perkembangan komunikes massa
mengdami banyak perubshan. Bila dahulu titik berat addah pada pengaruh dari
komuniketor kepada komuniken sga, meka dewasa ini kepentingan  dai
komunikan lebih menonjol. Bahkan sekarang faktor komunikan merupaken faktor
yang paing dominan dalam proses komunikad. (Susanto, 1982:38)

Schenarnya awa  perubahan ini terjadi karena adanya teori dari Lazarsteld
dan Kaz, dengan pikiran bahwa komunikes massa pada desanya terjadi mddui

dua tahep (two step flow). Pemikiran ini dikembangkan lebih lanjut oleh Schramm



dan Gebner sata ahli komunikes lainnya, yang kemudian menghasilkan teori
baru dan pengadaan modd komunikas massa yang baru pula

IS media massa sendiri secara garis besar terbagi menjadi tiga kategori:
berita, opini, dan feature. Karena pengaruhnya terhadap massa dissbut “Kekuatan
Keempat” (The Fourth Edtate) setdah lembaga eksekutif, legidatif, dan yudikatif.
Bahkan, karena idedisme dan fungs social control-nya, media massa dissbut
sebut “musuh dami” penguasa.

Elizabeth Nodle Neuman sepeti  dikutip Rekhma  mengemukaken,
terdgpat 4 tanda pokok yang merupaken ciri dai komunikes messa Ke 4 tanda
pokok tersebut addah :

1 Bedgfa tidk langaung, dengan ati komunikes massa harus mddui

media perantara

2. Beadfa sau arah, dengan artian tidek ada feedback secara langsung

dari komunikan kepada komunikator, dari pesan yang disampaikan

3. Bedfa tebuka, atinya dityjukan untuk khdayak luss yang tidak

terbatas dan bersfa anonim
4. Mempunya massa aau komuniken yang secara geografis tersebar

aau ddam jarak yang berjauhan. (Rekhmat, 1992 : 189)
Yang termasuk media massa addah suratkabar, mgdah, radio, tdevis dan
film. Kdima media terssbut dinameken “The Big Fve of Mass Medid’. (Romli,
20035 Media massa sendiri terbagi dua macam: media massa cetak (printed

media) dan media massa dektronik.

2.2. Fungs MediaMassa
Sekarang ini, media massa memegang peranan yang sangat penting dadam

perkembangan kehidupan masyarakat. Media massa tidek hanya mempunya  tuges
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utama untuk menyebarkan informas (to inform) kepada khdayak tetapi juga

mengubah tatanen individu, bak itu pola pikir maupun tingkeh laku dari khaayak

itu sendiri.

Schaga sduran komunikes aau channel komunikes massa, media messa

mempunya fungs-fungs sebagal dat komunikas massa tersebut.

Menurut buku Aneka Suara, Satu Dunia (many voice one world) seperti

dikutip Effendy, fungsi media massa terssbut mdliputi :

1

Informes  : pengumpulan, penyampaan, penyebaran berita, data,
gambar, fekta dan pesan, opini dan komentarnya dibutuhkan agar
dapat mengerti dan beraks secara jelas terhadgp kondid internasiond,
lingkungan, dan dengen kata lan agar mendgpa keputusan yang
tepat.

Sosdisss . penyediaeen  sumber  ilmu pengetahuen  yang
memungkinkan orang dapa berskap dan betindsk sebaga  anggota
mesyarekat yang efektif menyebabkan ia sadar akan fungs soddnya
sehinggaia dapat aktif dalam masyarakat.

Motivas : tujuan sSkgp masyaaka jangka pendek maupun jangka
panjang, mendorong orang menentuken  pilihen  dan  keinginen,
mendorong  kegidan individu dan kdompok berdasarkan  tujuen
bersama yang akan dikgjar.

Perdebatan dan diskus : menyediekan tukar fekta yang diperlukan
untuk  memungkinkan persstujuan  a@au  menydesakan  perbedaen
pendgpa  mengena  mesdah-mesdah  yang  akiud, menyedigkan
bukti-bukti yang relevan yang dipelukan untuk kepentingan umum
dan aga masyakaat |ebih mdibakan dii ddam mesdah yang
menyangkut kegiatan bersama diterima internasond, nasond, dan
lokd.

Pendidikan : pengdih  ilmu penggdhuan sehingga  mendorong
perkembangan  intdektud, pembentukan watek, dan  pendidikan
ketrampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua hidang
kehidupan.

Memgukan kebudayaen : penyebarluasan hasl kebudayaan dan seni
dengan  tujuan meedariken waissn masa  ldu, perkembangan
kebudayaan dengan memperlues caa pandang  seseorang,
membangun imgined dan mendorong  kredtifitas sata memenuhi
kebutuhan estetikanya.

Hiburan : penyebarluasan dnyd, smbol, suaa dan dtra dai drama,
tari, kesusadraan, musk, komedi, oldraga pemanan, kreed serta
kebutuhan estetika
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8. Integras : menyedisken edetika bagi bangsa, kdompok, dan individu
memperoleh berbagal pesan yang diperlukan agar mereka dgpat sding
kend dan mengeti sata mengharga kondis, pandangan den
keinginan orang lain.

(Effendy, 1990 : 27-28)

Sua kabar Haian Umum Gdamedia tdah menjdanken fungsnya

shbaga media messa Diantaranya fungs  informed, pendidikan, memgukan

kebudayaen, hiburan, dan integrasi.

2.3. Surat Kabar dan Pers
2.3.1. Pengertian Pers

Igtilah pers sebaga terjemahan dari bahasa Inggris press dgpat mempunya
pengetian luas maupun sampit. Ddam pengetian luas pers mencekup semua
media komunikes messa, sppati radio, tdevis, dan film yang befungs
memancarkan/menyebarkan  informes, beritay gagasan, pikiran, aau perasaan
sexorang aau sekdlompok orang kepada orang lain. Maka dikend adanya idilah
jurndidik redio, jurndigtik tdlevig, jurndigik pers

Ddam pengetian sempit, peas haya digolongkan  produk-produk
penerbitan yang meewai proses percetakan , seperti surat kabar harian, mgdah
mingguan, mgdah tengah bulanan, dan sebagainya yang dikend sebaga media
cetek. Pers ddam pengertian luas merupakan manifestad dari freedom of speech,
sedangken ddam pengertian sempit merupakan manifetas dari freedom of the
press, yang keduaduanya tercekup ddam pengatian freedom of expression.

(Rachmeadi, 1990:10)
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Banyak orang menganggep bahwa pers addah wartawvan. Angggpan ini
benar jika wartawan diperlakukan sebaga bagian dari pers. Pengertian pers jika
dilinat dari segi bisnis addah suatu kdompok kerja yang terdiri dari  berbega
komponen (wartawan, redektur, tata letak, percetekan, srkulas, iklan, tata usaha,
dan sbagainya), yang mengheslkan produk berupa media cetak.  (Djuroto,
2002:3-4)

Schenanya, pers lebih mengandung pengertian lembaga atau  perusahaan
yang begeak di bidang penyiaan hasl keja wataven aau penulis Hd ini
separti yang tertuang ddam pasad 1 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, dimana
disebutkan

Pas addah lembaga sodd dan wahana komuniked messa  yang

meaksangkan  kegigan  jurndidik  meiputi mencari,  memperoleh,

memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampakan infomes  bak

ddam bentuk tulisan, suara, gambar, suaa dan gambar, sata data dan
cetak, media dektronik dan segda jenis saluran yang tersedia.

2.3.2. Fungs Pers

Pars sbaga  inditus sosd menpunya fungd  yang penting  ddam
komuniked massa Mddui pes menusa ingin mencgpa  komunikes  dengan
masyaraka luas, tidek hanya di suatu dagrah kecil, tetgpi juga di dagrah lues,
bahkan sampal masyarakat dunia

Fungs pers pada hekikanya berdfat rddif dan bertdian dengan keperluan
yang beraneka ragam di ddam masyarekat dan negara yang berbeda-beda. Dan

penergpan fungs pers itu tentu berbeda di negara yang satu dengan negara yang
lain, tergantung dari Sstem sosd dan sstem politik yang diandt.
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Rachmadi ddam bukunya Perbandingen Sigem Pers menyebutken bahwa
disamping fungs utama pes sdbaga penyebar informed, pers juga memiliki
fungs-fungs lan di ddam masyaeka, yatu: @ fungs mendidik, b) fungs
menghubungkan, 3) fungs sebaga penydur dan pembentuk pendapat umum, d)
fungs kortrol sosial. (Rechmadi, 1990:20)

Sadangkan berdasarkan pasd 3 UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers
disebutkan bahwa
1. Pes nasond mempunya fungs sebagd media informasi, pendicikan, hiburan,

dan kontrol sosidl.
2. Di samping fungs-fungs tersebut ayat 1 pers nesond dapat berfungs sebega
lembaga ekonomi.

2.3.3. Pengertian Surat kabar

Sebenanya  tanpa  dibeikan  pengetiannya  pun  masyarekat  sudah
mengetahui gpa itu surat kebar. Sura kabar dipandang sebaga media penyebar
informas bagi khdayak, ddam bentuk lembaratlembaran ketas Ini lah definis
yang paing sederhana

Ddam kamus komunikad, surat kabar diatiken sebaga  “lembaran
tercetak yang memuat lgporan yang terjadi di masyarska dengan memiliki arni ;
terbit secara periodik, bersfa umum, isnya termesa aau aktud, mengena gpa
sga d sHuruh dunia, mengandung nila untuk diketshui  khalayak pembecd’.

(Effendy, 1986 : 241)
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2.34. Ciri dan sfat surat kabar
Onong Uchjana Effendy ddam bukunya llmu Komunikes Teori dan
Praktek menyebutkan bahwa ciri-ciri surat kebar terdiri dari :

a publisitas : artinya bahwa surat kabar diperuntukkan umum.

b. univerditas : atinya bahwa surat kabar harus memua aneka berita
mengena  kgadiankgadian di sdurun dunia dan tentang segda agpek
kehidupan manusa

C. &ituditas : atinya kecepatan penyampaan lgporan mengena kgadian
di masyarakat kepada khaayak. (Effendy, 2003:149)

Kemudian Effendy juga mdanjutken bahwa terdapat pula sfat surat kabar

yang diantaranyayaitu :
a. Teaekam : atinya berita-berita yang disarkan oleh surat kabar tersusun
ddam dinea, kdima, dan katakaa yang terdiri aas huruf-huruf, yang
dicetek pada kertas.
b. Menimbulkan perangkat mental secara akiif.
. Pesan menyangkut kebutuhan komunikan
d. Efek sesua dengan tujuan (Effendy, 2003 : 155-158)
2.3.5. Kelemahan dan kelebihan surat kabar

Surat kabar sdbaga sdah satu media massa penyebar  informes,
menempai  peranan  yang penting ddam mesyareka. Bersama media massa
lannya, surat kebar sding mengis ddam menjdankan misnya Sebab, masng
masng mempunya kekurangan dan kdebihan. Kdebihan surat kabar idah bawa
berita yang disakannnya dgpat dibaca kapan sga dan secara berulang-ulang,
surat kabar mudah dibawva sdan dgpat dijadiken bukti otentik (dokumentas). Ini
berlanan dengan media lannya (radiotdevid), yang untuk menikmati berita
yang disarkannya, khaayak harus nongkrong terus di depan pesawatnya

Tetepi seperti hdnya media lainnya, sura kabar pun memiliki kdlemahan.

Keemahan surat kabar yaitu surat kabar dibaca ddam waktu yang singkat sekdi
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umumnya lebih dai 15 menit, kurang dai 24 jam (short life span). Di samping
itu, kdemahan surat kabar itu khdayak harus memiliki  tingka kemampuan
membaca. Sedangkan tingkat melek huruf dari masyarakat sendiri mash rendah,
godagi untuk meningkatkan budaya baca

Tetgpi meskipun demikian, sdan mempunya kdebihannya, juga ada

kekurangannya yang dalam hd ini diis oleh mediamassalainnya

2.4. Pengertian Berita

Sebaga medium komunikes massa, beita meupaken id yang pding
penting ddam suatu media surat kabar, di samping opini dan iklan. Berita terdiri
dari bebergpa bagian. Bagian terkecil dari berita addah data. Daa berasd dari
datum, sedangkan datum diambil dai semua kgadian suau perisgiwa Untuk bisa
jadi beita, data haus dibua aau diolah lebih dahulu. Suau keadian aau
peridiwa, shesr dan sepenting gpapun tidek hisa dikatakan berita gpabila
perigtiwatersebut tidek diolah dan kemudian disarkan.

Berita berasd dari bahasa Sangsekerta, yakni  Vrit (artinya ada aau terjadi)
aau Vritta (atinya kgadian aau perigiwa). Vritta ddam bahasa Indonesia
kemudian menjadi berita atau warta

Berita ddam bahasa Inggris disebut news. Dalan The Oxford Paperback
Dictionary terbitan Oxford Universty Press (1979), news diatikan sebaga
“information about event recents’ (informes tentang peristiwa-peristiwa terbaru).

Ada pendepa, news addah lgporan peritiwa dai bebaga ash maa angin
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(berbaga  penjuru  dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, Eadt,
West, South).

Menurut Kamus Bahasa Indonesa karya W.J.S. Poerwadarminta, “berita’
berati kabar atau warta, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa hdonesa terbitan
Bda Pudaka ati beita dipejdas menjadi “laporan mengena kegadian atau
perigiwa yang hangat”. Jedi, berita dgpat dikatkan dengan kgadian dau
perisiwayang terjadi.

Bdum ada definids aau seperangkat definis  yang diterima  secara
universd tentang berita Memang, “news is difficult to define, because it involves
many variabel factors (berita aulit didefiniskan, sebab ia mencakup banyak
vaiabd),” kata Eal English dan Clarence Hach. Banyak pakar yang mencoba
merumuskan definis  berita, namun tidek ada sau pun yang dapat diterima
sebagal rumusan tepat.

Bahkan, Bruce D. Itule mendefiniskan berita dengan mengemukakan
sebuah contoh: “ If a dog bites a man, it is not news. But if a man bites a dog is
news’. (jika seekor anjing menggigit orang, itu bukanlah berita Tetgpi jika orang
menggigit anjing, itulah berita).

Shagian  definid  berita yang dikemukaken para peka komunikas  dan
jurndidtik, diantaranya yaitu :

Berita addah suau kenyataan aau ide yang benar dan dgpa menarik
perhatian sebagian besar pembaca (Deaen M. Lyle Spencer).

Beita addah Igporan petama dai kegadian penting dan dapat
menarik perhatian umum (Eric C. Hepwood).

Beita addah sesuatu yang terkini (baru) yang dipilih oleh wartaven
untuk dimuat ddam suratkabar sehingga dagpa menaik  aau

mempunya mekna dan dapat menarik minat bagi pembaca (Willard
C. Bleyer).



Berita addah sesuatu penuturan secara benar dan tidek memihak dari

fekta yang punya ati penting den baru terjadi, yang dapat menarik
perhatian pembaca suratkabar yang memuat ha terssbu (William S

Maulsby).
Berita addah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kgadian yang

faktud, penting, dan menarik bagi sbagian besr pembaca, serta
menyangkut  kepentingan  mereka  (Mitchdl V. Chamnley). (Romli,
2003: 33-3)

Dai bebergpa pengertian mengena berita di atas yang dikemukakan para
pekar komunikes dan jurndidik terscbut, maka penulis menyimpulkan berita
addah suau kgadian aau perisiwa faktud dan menarik yang dilaporkan kepada
khdayak (pembaca). Sebab sebesr dan  sepenting goapun  kegadian, tanpa
dissharkan maka takkan menjadi berita dan orang tidak akan tahu.

2.5. Pengertian Teras Berita

Teaas beita idah idilah yang ditetapkan oleh kantor berita “Antard’
sbaga terjemahan kata Inggris “lead’. Ada orang yang menydinnya dengan
idilah : pengantar berita, awd beita Ada yang menyuka menggunekan idilah
“intro”.

Sebagaimana diketahui sebuah berita terdiri dari head, lead, dan body.
Jadi, ada judul, teras berita dan tubuh berita Teras berita merupakan bagian yang
peting. la bisa berdiri sendiri dari sebuah kdima atau suatu paragraf yang terdiri
dari beberapakaimat.

Kantor berita “Antard’ pada tahun 1977 menerbitkan Buku Tata Penulisan
Berita, suatu style book. la mengemukakan : “Teras berita harus mudah ditangkap
dan dngkat padat, seta kdimat-kdimanya sederhana tidek  berbdit-bdit”.

(Anwar, 1991: 8)
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Teras berita (lead) addah bagian beita yang teletek di dinea dau
paragraf pertama, yakni setdah head dan dateline dan sebdum badan aau ig
berita (news body). Biasaya beris fekta paing penting dnegan mengedepankan
sdah satu unsur 5W + 1H. (Romli, 2003 : 52)

Unsur 5W + 1H dapat dimuat secara kesdluruhan ddam teras berita,
sbagamana gaya penulissn teras beita khas kantor berita  internasiona

Associated Press (dikend dengan idtilah AP Lead).

2.6. Bahasaurndigtik Indonesia
2.6.1. Prindp Dasar Bahasa Jurndistik

Bahasa yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers aau bahasa
jumndigik. Bahasa pers idah sdah sau ragam bahasa Bahasa jurnaligik memiliki
sfat-dfa khes yatu : sngka, padat, sederhana, lancar, jelas luges, dan menarik.
(Anwar, 1990 1)

Bahasa jurndisik merupaken bahasa komunikes massa sebagal  tampek
ddam haiarharian sura kebar dan mgdah (Wojowasito, 1978). Degan fungd
yang demikian itu bahesa jurndidik itu harus jdas dan mudah dibaca dengan
tingkat ukuran intdektud minima. Menurut JS Badudu (1988) bahesa jurndidik
memiliki gfat-dfa khas yatu sngkat, peda, sederhana, lugas menarik, lancar
dan jelas. Sfatdfa itu harus dimiliki oeh bahesa pers bahesa jumndidtik,
mengingat surat kebar dibaca oleh semua lgpisan masyaraka yang tidek sama
tingkat pengetahuannya. Oleh karena itu bebergpa ciri yang harus dimiliki bahesa

jurndigtik di antaranya:
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1 Singkat, atinya bahasa jurndigik harus menghindari penjdasan yang
panjang den bertele-tele,

2. Padd, atinga bahesa jundigik yang dgngkat itu sudeh mampu
menyampaken infoomes  yang lengkgp. Semua yang diperlukan
pembaca sudah tertampung diddamnya Menergoken pringp 5 wh,
membuang ketarkata mubazir dan menergpkan ekonomi keta

3. Sederhana, artinya bahasa pes sedgpakdapanya memilin  kdima
tunggd den sederhang, bukan kdima mgemuk yang panjang, rumit,
dan kompleks Kdimat yang efektif, praktis sederhana pemakaian
kalimatnya, tidek berlebihan pengungkepannya (bombesdtis)

4. Lugas atinya bahesa jurndigik mampu menyampakan pengertian
dau makna informes secara langsung dengan menghindari  bahasa
yang berbunga-bunga .

5. Menaik, atinya dengan menggunekan pilihan kata yang mash hidup,
tumbuh, dan berkembang. Menghindari keta-kata yang sudah mati.

6. Jas atinya informes yang disampakan jurndis dengan mudah
dapat dipahami oleh khdayak umum (pembaca). Struktur kdimeanya
tiddk menimbulkan penyimpaga/pengetian  mekna yang  berbeda,
menghindari  ungkapan bersaygp aau bermakna ganda (ambigu). Oleh
karena itu, seyogyanya bahasa jurndistik menggunakan katakata yang
bermakna denotatif.

(Suroso, 2001:4)

Oleh karena itu, bahasa jurndidik harus didasarkan kepada bahasa baku.
Mash menurut Yus Badudu yang mengemukekan bahwa “bahasa baku idah
bahasa yang digunaken oleh masyaraka yang pding luas pengaruhnya dan pdaing
besar wibawanya’.

Jadi, tidek hanya ddam bahasa lissn sga bahasa baku digunaken. Pun
bahasa tulisan, seperti hanya bahasa koran dan mgdah, bahasa daran tdevis dan
radio, harudah baku agar dgpa dipahami oeh orang yang membaca dan
mendengarnya.

Anton Modiono mengemukeken pentingnya bahesa baku yang memiliki

fungs-fungs di ddamnya yatu sebaga (1) fungs pemesau, (2) fungs penanda



kepribadian, (3) fungs penambah wibawa, dan (4) fungs scbaga kerangka acuan
(frame of reference).

Bahasa baku harus memiliki sfat kemantgpan dinamis yang berupa kaidah
dan auran yang tetap. Namun, kementapan itu haus cukup terbuka untuk
perubshen yang berssem di bidang kosa kata peridilahan, dan perkembangan
berjenis ragam dan gaya di bidang kadimat dan makna, demikian Anton Modiono.

Untuk pemakaian kadahtkaidah tata bahasa, maka secaa praktis atinya

wartawan harus tahu pokok aturan bahasa Indonesia

2.6.2 Kaidah — Kaidah Bahasa Jurndistik

Parsodan bahasa sanga penting ddam kerja jurndidik, karena bahasa
merupekan sarana menyampaikan informes. Informes  tidek akan sampa ke
pembaca dengan efektif jika saranayang dipergunakan kacau.

Ddam hd bahesa, persodannya banyak kdangan yang menganggapnya
sbaga hd spde Kesdahan gaan mesh saring dijumpa. Bahkan tek jarang
tejadi kesdahan pilihan kata Kaakaa yang tidek tepat digunskan ddam
konteks yang tidek tepat pula, sehingga bisa menimbulkan salah penafsiran.

Bahasa Indonesa addah sdah satu dai tiga unsur terpenting ddam
praktek jumndisme Indonesa Kedua unsur terpenting lainnya addah bobot is
(pesan) dan teknik penygian aau Sdematika Bahasa Jurndigik addah bahesa
Indonesa Artinya bahasa jurndigik terikat pada tatanan bahasa Indonesa yang
baku. Namun pemekaan bahesa jundidik lebih menekankan pada daya

kekomunikaifannya Beda bahasa jurndistik dengan bahasa Indonesa ragam



yag lan addah behasa jundidik lebih sederhana, hingga pessn yag
disampaikannya dapat diterima oleh khdayak yang lebih luas Ini karena khaayak
media massa sangat beragam. Usia dan pendidikan mereka bervarias.

Berdesarkan uraian distas, meka kaidahrkaidah atau ketentuan daam
penggunaan bahasa jurndidik diantaranya:

Gunakan kadimat-kaimat pendek

Gunakan bahasa biasa yang mudah dipahami orang
Gunakan bahasa sederhana dan jernih pengutaraannya
Gunakan bahasa tanpakdimat majemuk

Gunakan bahasa dengan kaimat aktif, bukan kaimet pasif
Gunakan bahasa padat dan kuat

Gunakan bahasa positif, bukan bahasa negatif

. Ekonomi kata

(Anwar, 1991:12-22)
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Mengena kalimat pendek, yang dimeksud disni addeh kdima yang
mudah dimengerti dan dipahami secara langsung oleh pembaca, sarta penergpan
ekonomi  kata untuk menghindarken sgauh mungkin  kata mgemuk. Kadimat
pendek terdiri dari subjek, objek, dan prediikat.

SHah sau caa  mengkomuniketifken bahesa yatu harus  berussha
menjauhi penggunaan kaarkata teknik ilmiah atau kdau terpaksa juga meka harus
ada penjdasan telebih dahulu apakah ati katarkata terssbut , juga harus menjauhi
kata-kata bahesa asng. Inilah pringp ddam menggunsken bahasa biasa yang
mudah dipahami orang.

Tentang penggunaan bahasa sederhana, lebih mdiha laar bdakang
khadayak media massa yatu pembaca surat kabar yang terdiri dari aneka ragam
manusa dengan tingkat pendidiken dan pengetahuan yang berbeda-beda, dengan

mina perhatian, daya tangkap. Kebiassan yang berbedabeda pula  Untuk



mengatas  kesenjangan  tersebut, maka watavan harus menggunakan bahasa
sederhana yang jernih pengutaraannya. Kaima sederhana terdiri dari satu  pokok
dan satu sebutan.

Kadah yang lan yatu gunakan bahasa tanpa kalimat majemuk. Dengan
menggunekan  kdimat mgemuk, pengutaraen pikiran kita mudah terpeest
menjadi  berbdit-bdit dan bertdetde. Wartawan sebaknya menjauhkan diri dari
kesukeen memcka kdimat mgemuk karena bisa mengakibatken tulisannya
menjadi wooly dias tidak terang.

Membuat berita menjadi hidup bergaya idah sebush persyaraian yang
dituntut dari wartawan. Berita demikian lebih menarik dibaca Inilah mengapa
kalimat aktif lebih diutamekan daripada kalimat pasif, karena ddam kaimat aktif
menekankan subjek yang melakukan perbuatan.

Bahasa yang padat dan kuat atinya bahesa jurndigik tidek menghgatkan
ha yang bedfa atifisa (bahesa yang disusun secara seni), karena kata-kata
yang dipaka haus efisen dan seperlunya sga Bahasa yang berbunga-bunga
herus dihindarkan.

Tentang penggunaan bahasa postif, suau tulisan akan menarik jika ditulis
dengan bahasa pogtif. la &an lebih hidup bila dibandingkan dengan penulisan
bahasa negatif. Dengan demikian bahwa pengguneen bahesa postif pada media
cetak daam kegiatan jurndigtik akan terasanetrd dan isinya akan lebih berboboat.

Kadah lan ddam pemakaan bahesa jundidik yatu ekonomi  kata.

Penergpan  ekonomi  kata berati memaka  kdimatkdima pendek  dengan
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menggunekan sedikit mungkin  kata aau dengan kata lan menggunaken kaa
secara ekonomis atau efisend kata

Teknik ekonomi kata ddam bsahesa jurndidik tidek sekadar  untuk
mempersingkat  kdima, tetapi untuk memperjdas ati sata membuat  kdimat
menjadi  lugas Untuk meakukan ekonomi kata ddam penulissn suatu  berita
terdapat ketentuanketentuan yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Menghilangkan ungkapan atau peribahasa
Ungkepan aau peribahasa tidak boleh dimasukkan ddam kaya jurndigsik dan
harus diganti dengan maksud yang jelas.

2. Menghilangkan kata mubazir
Kaa mubazir aau dissbut juga pleonaame yakni penggunaen katakata yang
lebih dari yang diperlukan. Bentuk yang mubazir itu, bila dihilangkan sdah
su unsurnya, meknanya tetap utuh. Yang termasuk kata mubazir diantaranya
bahwa, adalah, telah, sedang, akan, dari, daripada, dimana, hal mana,
dengan siapa, untuk.

Dengan papaan bahasa jurndigik sepeti yang tdah diuraikan dapat
dismpulken bahwa bahasa jurndidik addah bahasa yang diguneken oleh jurndis
ddam menulis berita Bahesa jurndisik bersfa khas yaitu sngkat, padat,
sderhang, lugas, menarik, lancar dan jelas dengan mengikuti kaidah bahasa
Indonesiabaku.



